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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melalui bab pertama hingga bab keempat, pada bab kelima ini 

akan disimpulkan beberapa poin penting dari bab-bab selanjutnya yaitu: 

1. Kiai Istad Djanawi lahir di Desa Mbothe (Kalianyar) Kertosono, lahir 

tahun 1879 dari pasangan Djanawi dan Marsiyem. Ia adalah anak ke-2 

dari 5 bersaudara. Ketika beranjak dewasa ia mengembara untuk 

memperdalam ilmu agama di berbagai pesantren seperti pesantren 

Kademangan Bangkalan Madura.  

2. Sebelum kedatangan Kiai Istad Djanawi perkembangan Islam di Desa 

Tawar diprakarsai oleh Mbah Sabdomulyo dan Kiai Imam Burhani. 

Namun Pengembangan Islam yang dilakukan keduanya tidak berjalan 

dengan baik, karena setelah keduanya wafat tidak ada lagi tokoh penerus 

yang memperjuangkan Islam. Kiai Istad Djanawi merupakan tokoh 

pejuang Islam yang berhasil mengembangkan Islam di Desa Tawar 

dengan metode dakwah suritauladan, sehingga dakwah ia bisa diterima 

masyarakat setempat 

3. Ajaran Kiai Istad Djanawi diantaranya adala: 

a. Ajaran tentang Fiqih seperti rukun Islam dan rukun Iman yang ia 

ambil dari kitab Safinnatun Najah. 
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b. Ajaran tentang dasar-dasar untuk mencari ilmu ia ambil dari kitab 

Ta’lim Muta’alim. Kitab ini karanganSyekh Ibrahim bin Ismail Al-

Zamuji, yang berasal dari Afghanistan. 

c. Ajaran tentang pemahaman terhadap pemahaman Al-Qur’an ia 

ambil dari kitab Tafsir Jalalain, kitab ini karangan 2 orang yakni 

Jalaludin al-Mahally kelahiran Mesie tahun 791 H dan Jalaludin 

As-Suyuti kelahiran Mesir tahun 848 H. 

d. Ajaran tentang tatabahasa Arab diambil dari kitab Jurumiyah, kitab 

ini karangan Al-Imam Ibnu Ajurum, lahir di kota Fas negeri 

Maghrib tahun 672 H. 

e. Ajaran tentang tasawuf diambil dari kitab Nashoikul Ibad. Kitab ini 

karangan Syaikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi yang merupakan 

ulama besar Indonesia kelahiran 1897 Serang, Banten. 

B. SARAN 

Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena masih banyak 

terdapat kekurangan dan membutuhkan perbaikan untuk menyempurnakan 

skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat dibutuhkan demi 

tercapainya kesempurnaan skripsi ini. Untuk selanjutnya diharapkan akan ada 

skripsi-skrip lain yang membahas tentang perkembangan Islam di desa Tawar 

dengan lebih mendalam lagi sehingga bisa melengkapi karya-karya 

sebelumnya. 

 




